
 

 

III. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Defisit air pada plot lahan bermulsa terjadi pada tanggal 16 – 25 Februari 

2011 dan 28 Maret – 5 April 2011.  Pada plot lahan tanpa mulsa, defisit air 

terjadi pada tanggal 6 Februari – 7 Maret 2011 dan 28 Maret – 5 April 2011.  

Surplus air pada plot lahan bermulsa terjadi pada tanggal 6 – 15 Februari 2011 

dan 26 Februari – 27 Maret 2011, sedangkan pada plot lahan tanpa mulsa 

terjadi pada tanggal 8 – 27 Maret 2011. 

2. Total kebutuhan air konsumtif tanaman cabai (ETc) selama penelitian pada 

plot lahan bermulsa (133,85 mm) lebih kecil daripada plot lahan tanpa mulsa 

(230,74 mm).   

3. Koefisien limpasan (C) atau proporsi curah hujan yang menjadi limpasan 

permukaan pada plot lahan bermulsa (0,11) lebih kecil dari pada pada plot 

lahan tanpa mulsa (0,16). 

4. Penggunaan mulsa jerami padi pada budidaya tanaman cabai mampu menekan 

kehilangan air akibat evapotranspirasi sebesar 41,99% dan meminimalkan 

terjadinya limpasan permukaan sebesar 14,52%. 

 

3.2 Saran  

 



1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan periode yang lebih panjang untuk 

mengetahui musim tanam yang baik untuk budidaya cabai yaitu saat 

kebutuhan air tercukupi.  

Pemasangan mulsa hendaknya tidak terlalu rapat sehingga lebih banyak 

kesempatan untuk air hujan meresap ke dalam tanah dan meningkatkan cadangan 

air tanah. 
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